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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Penerapan ilmu komputer semakin berkembang di berbagai bidang, termasuk 

wilayah geografis. Permintaan pasar global untuk akses ke layanan informasi 

geografis juga berkembang. Salah satu informasi yang paling banyak dicari adalah 

informasi tentang rute dan tarif angkutan umum di kota Medan Sumatera Utara. 

Sebagai kota terpadat kedua dan kota terbesar ketiga di Indonesia, Medan memiliki 

kepadatan penduduk yang jauh lebih tinggi dan jalan raya yang lebih banyak 

dibandingkan kota lain (Biroekon, 2021).  Kota Medan tentunya memiliki banyak 

gedung dan fasilitas umum yang disediakan oleh pemerintah untuk kepentingan 

masyarakat setempat. Salah satu contoh fasilitas umum yang banyak digunakan 

masyarakat yakni transportasi Angkutan Umum.  

Angkutan umum atau kota adalah roda angkutan kota yang mengacu pada 

kendaraan umum dengan trayek yang telah ditentukan (Nana et al., 2018). Tidak 

seperti bus yang memiliki pemberhentian tetap, angkutan umum dapat berhenti di 

mana saja untuk mengambil dan menurunkan penumpang. Khususnya di kota 

Medan, angkutan umum merupakan sarana transportasi yang paling banyak 

diminati. Ada berbagai jenis angkutan umum, baik angkutan kota, becak motor, 

maupun becak dayung. Salah satu angkutan umum yang kerap digunakan pada Kota 

Medan adalah angkutan kota atau kerap disingkat dengan angkot.  

Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat An-Nahl ayat 8: 

الْخَيْلَ وَالْبِغَالَ وَالْحَمِيْرَ لِترَْكَبوُْهَا وَزِيْنَة    وَيَخْلقُُ مَا لََ تعَْلَمُوْنَ   وَّ

Artinya: “dan (Dia telah menciptakan) kuda, bagal, dan keledai, untuk kamu 

tunggangi dan (menjadi) perhiasan. Allah menciptakan apa yang tidak kamu 

ketahui”.  

Berdasarkan pada pengertian ayat tersebut, transportasi darat sudah ada pada 

sejak zaman dahulu dengan memakai hewan seperti kuda ataupun keledai. Saat ini 

transportasi darat sudah beralih mengandalkan tenaga mesin. Salah satunya adalah 
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angkutan kota. Namun, ada beberapa kendala yang sering dialami oleh masyarakat 

ketika hendak menggunakan angkutan kota, sehingga masyarakat menjadi 

berkurang dalam memilih angkot sebagai sarana transportasimya. 

Tidak tahu rute dan tarif angkot menjadi salah satu faktor terkuat  sebagai 

kendala keengganan masyarakat memilih angkot untuk alat transportasinya dengan 

presentase yaitu 12% dari hasil wawancara yang penulis lakukan melalui kuisioner 

google form yang memuat beberapa pertanyaan dengan total 137 respondensi 

mahasiswa dari 14 Universitas di Kota Medan. Jika 12% dari total penduduk Kota 

Medan pada tahun 2020 yakni 2.435.252 jiwa, maka sebanyak 292.230 penduduk 

Kota Medan mengalami kesulitan dalam mengetahui rute dan tarif angkot. (sumber: 

https://medankota.bps.go.id/) Tidak tahu rute dan tarif angkot disebabkan karena 

ada berbagai macam angkutan kota dengan rute dan trayek yang berbeda dengan 

tarif yang masih amburadul. 

Permasalahan ini yang menjadi topik penelitian karena diharapkan dapat 

memudahkan masyarakat Kota Medan dalam memilih jurusan angkutan umum 

yang sesuai dengan tempat tujuannya dan tarif sesuai jarak trayek perjalanan yang 

dilakukan. Sedangkan kendala lain yang menjadi keengganan masyarakat memilih 

angkot sebagai alat transportasinya merupakan kendala yang titik permasalahan dan 

solusinya berada pada pengemudi dan dan regulasi angkot yang berlaku, seperti 

keeamanan dan kenyaman, Overload penumpang, waktu tunggu yang lama dan 

kendala lainnya. 

Pada kuisioner berikutnya penulis bertanya secara acak kepada 10 

respondesnsi dengan pertanyaan apakah aplikasi yang akan penulis buat lebih 

efektif dan efesien daripada situs rute yang ada di internet. Jawaban kuisioner 

tersebut menunjukkan bahwa 80% pengguna angkot akan lebih terbantu dengan 

aplikasi ini. Karena dengan minimnya informasi yang tersedia terhadap rute dan 

tarif pada angkutan kota jelas mengakibatkan masyarakat pengguna transportasi 

angkutan kota kebingungan memilih angkutan kota sesuai jurusan yang diinginkan 

dan tarif yang akan diberikan. 

Berdasarkan dari masalah tersebut, maka perlu adanya penunjang sistem 

tentang penentuan rute dan tarif perjalanan angkutan kota yang diharapkan dapat 

https://medankota.bps.go.id/
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memudahkan masyarakat dalam memilih jurusan angkutan umum yang sesuai 

dengan tempat tujuannya dan tarif sesuai jarak trayek perjalanan yang dilakukan. 

Penerapan SIG dalam pencarian rute terpendek juga memerlukan sebuah algoritma. 

Salah satu algroitma yang dapat digunakan untuk mencari rute terpendek adalah 

algoritma A*. Algoritma A* adalah salah satu algoritma pencarian yang 

menganalisa input, mengevaluasi sejumlah jalur yang mungkin dilewati dan 

menghasilkan solusi. Algoritma A* adalah algoritma komputer yang digunakan 

secara luas dalam graph traversal dan penemuan jalur serta proses perencanaan 

jalur yang bisa dilewati secara efisien di sekitar titik-titik yang disebut node. 

Karakteristik algoritma A* dapat digunakan sebagai penentuan rute angkutan 

kota dapat dilakukan dengan fitur graph database. Graph database dapat menjadi 

solusi alternatif untuk menyimpan data jaringan transportasi. Oleh sebab itu 

penelitian ini akan merancangan aplikasi pencarian rute angkutan kota dengan 

algoritma A* berdasarkan graph telah disimpan kedalam database, kemudian 

ditambahan fitur tarif angkutan berdasarkan jarak perjalanan. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengangkat judul 

skripsi “Penentuan Rute dan Tarif Perjalanan Angkutan Umum di Kota 

Medan Menggunakan Algoritma A*”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dalam latar belakang, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana membentuk graph database pada aplikasi sistem pencarian rute 

angkutan kota di Kota Medan? 

2. Bagaimana mencari rute terpendek berdasarkan graph menggunakan algoritma 

A*? 

3. Bagaimana merancang dan membangun aplikasi penentuan rute dan tarif 

perjalanan angkutan umum berbasis web? 
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1.3 Batasan Masalah 

Adapun pembahasan penelitian ini tidak meluas, maka dibuatlah ruang lingkup 

yang telah dibatasi antara lain: 

1. Angkutan umum yang akan diteliti adalah jenis angkutan kota atau disingkat 

dengan angkot di Kota Medan dengan jenis angkutan kota Rahayu Medan Ceria 

(RMC) dengan kode angkot RMC 43, RMC 53, RMC 54, RMC 57 dan RMC 

104. 

2. Penentuan jalur terpendek dengan algritma A* berdasarkan dari pembentukan 

graph database yang diinputkan dari titik kordinat jalan. 

3. Penentuan tarif dihitung berdasarkan jarak tempuh perjalanan angkot. 

4. Perancangan sistem berbasis aplikasi website menggunakan bahasa 

pemrograman PHP dan HTML.  

5. Database yang digunakan adalah MySQL. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang dilakukan penulis adalah sebagai berikut: 

1. Untuk membentuk graph database pada aplikasi sistem pencarian rute angkutan 

kota di Kota Medan. 

2. Untuk mencari rute terpendek berdasarkan graph dengan algoritma A*. 

3. Untuk merancang dan membangun aplikasi penentuan rute dan tarif perjalanan 

angkutan umum berbasis web. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dilakukannya penelitian ini antara lain sebagai berikut:  

1. Masyarakat pengguna jasa angkutan kota mendapatkan informasi terkait trayek 

angkutan kota serta tarif angkutan kota.  

2. Mengurangi kesalahan masyarakat/pengguna jasa angkutan kota dalam memilih 

jurusan angkutan kota. 

3. Mempermudah masyarakat dalam pencarian rute dan tarif angkutan kota. 

 

 


